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ABSTRAK 

Punk merupakan komunitas aliran musik metal yang terbentuk di lingkungan sosial masyarakat 

dan memilih berpenampilan berbeda dari masyarakat pada umumnya,dengan ciri khas 

dandanan seperti tindik, sebagian berpakaian serba hitam, rambut bergaya mohawk, dan 

bertato. Penampilan punk yang seperti itu, Mendapatkan penilaian yang buruk dari masyarakat. 

Penelitian yang berjudul “Perilaku Komuunikasi Sosial Komunitas Anak Punk Di Kota 

Gorontalo” merumuskan masalah tentang peran dari komunikasi yang terjadi dan memiliki 

tujuan untuk dapat memperbaiki persepsi buruk dari masyarakat terhadap punk. Penelitian ini 

menggunakan metode Deskriptif Kualitatif atau penelitian yang mendeskripsikan tentang 

masalah yang menjadi fokus dari penelitian. Adapun data yang digunakan bersumber pada data 

primer yaitu data yang diperoleh dari objek penelitian, dan data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari berbagai literatur yang memuat tentang data-data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Data akan dianalisa dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Landasan teori yang digunakan yaitu Teori Interaksi Simbolik. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh kesimpulan bahwa masalah yang  dihadapi oleh punk yaitu persepsi buruk di 

lingkungan masyarakat. Berdasarkan penampilan mereka, punk mencoba memperbaiki 

persepsi buruk dengan cara menyampaikan pesan-pesan melalui simbol-simbol yang mereka 

gunakan tentang identitas diri dan tujuan punk. 
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